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Abstract: The managerial competence of school principals in curriculum
development needs to be carried out to enhance the school's excellence, especially
in private schools facing tough competition and various obstacles and challenges.
This study aims to describe the managerial competence of school principals in
curriculum planning, implementation, and evaluation, as well as the obstacles and
solutions in curriculum development to improve school excellence. This research
uses a qualitative descriptive approach with a case study method based on facts
and data, then deeply examines them. Data collection techniques used are in-depth
interviews, observations, and documentation. Data analysis uses the Miles &
Huberman model, which includes data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion. Based on the results of interviews, observations, and
documentation, the school principal as a leader has fulfilled their role according
to procedures in planning, by involving school stakeholders and policy
implementers in deliberations until reaching an agreement. The research findings
indicate that 1) curriculum development planning is done by analyzing and
identifying strengths, weaknesses, opportunities, and threats that can be addressed
through curriculum programs, selecting curriculum programs, drafting budgets
according to the School Operational Assistance (RKAS), and holding meetings with
school stakeholders, (2) curriculum development implementationis carried out by
forming special teams, collaborating with relevant parties, and implementing
school curriculum development activities, (3) curriculum development evaluation
is done by evaluating the implementation between planning and implementation
whether it has met the set standards or not, and 4) the obstacles and solutions
experienced by the school principal are adjusting available funds and adapting
foundation management policies, then determining the necessary adjustments for
the development of future leading school curricula. Until now, the school continues
to sustainably develop the curriculum due to limited funding sources and constantly
changing policies.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi manajerial
kepala sekolah dalam membuat perencanaan, pelaksanaan pengembangan
Kurikulum, evaluasi pengembangan kurikulum, serta hambatan dan solusi dalam
pengembangan kurikulum untuk meningkatakan keunggulan sekolah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif dengan metode studi kasus terhadap
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fenomena berdasarkan fakta dan data, kemudian mengkaji secara mendalam.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles & Huberman, yang
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, kepala sekolah sebagai
seorang pemimpintelah melaksanakan perannya sesuai prosedur dalam penetapan
perencanaan, yaitu dengan melibatkan warga sekolah dan pengampu kebijakan
dalam musyawarah, hingga mencapai kesepakatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan pengembangan kurikulum dilakukan dengan menganalisis dan
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dapat dijawab
dengan program kurikulum, seleksi program kurikulum, membuat draft anggaran
sesuai dengan RKAS dan musyawarah dalam rapat bersama warga sekolah,
pelaksanaan pengembangan kurikulum yang dilakukan adalah dengan membentuk
tim khusus, membuat kerja sama dengan pihak terkait, dan pelaksanaan kegiatan
pengembangan kurikulum sekolah, evaluasi pengembangan kurikulum dilakukan
dengan cara mengevaluasi keterlaksanaan antara perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan sudah memenuhi standar yang di tetapkan atau belum dan hambatan dan
solusi yang dialami kepala sekolah adalah melakukan menyesuaikan dana yang
dapat digunakan serta penyesuaian kebijakan pengurus yayasan, kemudian
menentukan penyesuaian yang diperlukan bagi pengembangan kurikulum sekolah
unggulan yang akan datang.

Kata Kunci: Kompetensi Manejerial, Kepala Sekolah, Pengembangan Kurikulum

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Sebagai lembaga
pendidikan formal, sekolah memiliki peran dalam membentuk karakter dan menyiapkan siswa
untuk menghadapi masa depan(Rachel Clayton, 2019), karena kepala sekolah sebagai
pemimpin dalam sekolah memegang kedali yang sangat penting dalam meningkatkan
keunggulan sekolah. Kepala sekolah seharusnya mampu memimpin dan mengarahkan tim guru
untuk menghasilkan kurikulum yang berkualitas. Dengan demikian, kepala sekolah harus
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa, memahami tren dan
perkembangan pendidikan, serta mampu mengevaluasi efektivitas kurikulum yang sudah
diterapkan(Hanim & Azainil, Mutholib, 2021).

Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan kurikulum menjadi
semakin penting karena adanya persaingan yang ketat antara sekolah dengan sekolah lain.
Kepala sekolah harus mampu membuat keputusan yang tepat dan efektif dalam mengelola
sumber daya yang dimiliki, sehingga kurikulum yang dihasilkan dapat menjadi keunggulan
bagi sekolah(Warman et al., 2021).
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Sekolah swasta khususnya SMA sebagai lembaga pendidikan formal memiliki
persaingan yang ketat dengan sekolah lain dalam memberikan pelayanan pendidikan yang
berkualitas kepada siswanya. Oleh sebab itu, kepala sekolah sebagai pemimpin dalam SMA
swasta harus memiliki kompetensi manajerial yang baik agar mampu menghasilkan kurikulum
yang berkualitas dan mampu menarik minat siswa untuk belajar di sekolah tersebut. Pada tahun
2019, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI secara resmi mengeluarkan daftar 100
SMA negeri dan swasta terbaik di Indonesia berdasarkan hasil rata-rata nilai Ujian Nasional
(UN) tingkat SMA/MA. Dalam daftar tersebut hanya ada dua sekolah yang berasal dari pulau
Kalimantan, salah satunya yaitu SMA Yayasan Pendidikan Vidya Dahana Patra Bontang yang
akan di jadikan obyek pada penelitian ini.

Penelitian tentang kompetensi manajerial kepala sekolah yang di kaitkan dengan
pengembangan kurikulum salah satunya yaitu Penelitian oleh (Hadi, 2017) yang bertujuan
untuk mengkaji pengaruh kompetensi kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum di SMP
Kota Yogyakarta. Penelitian ini menemukan bahwa kompetensi kepala sekolah berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan kurikulum dan prestasi siswa, Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh (Jatmiko, 2021) yang mengkaji hubungan antara kompetensi kepala sekolah
dan inovasi kurikulum di SMA swasta di Kabupaten Malang. Penelitian ini menemukan bahwa
kompetensi kepala sekolah berpengaruh positif terhadap inovasi kurikulum di SMA swasta.

Berdasarkan uraian-uraian permasalahan di atas maka, peneliti memandang penting
untuk melakukan penelitian tentang “kompetensi manajerial kepala sekolah dalam

mengembangkan kurikulum di SMA swasta unggulan Kota Bontang”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. ~Pendekatan pada penelitian ini,
dengan membuat suatu uraian kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan
informan, dan melakukan studi pada situasi yang dialami di lapangan. Penelitian ini
menggunakan metode studi kasus. Pengumpulan data dalam studi kasus dapat ini diambil dari
berbagai sumber, yaitu 1) dokumentasi, 2) rekaman arsip, 3) wawancara, 4) observasi
langsung, 5) observasi informan, 6) instrumen. Dalam studi kasus, peneliti ingin
mencari dan menggali informasi secara mendalam tentang suatu fenomena atau aktivitas
berdasarkan fakta atau data yang ada, kemudian mengkaji dan menggambarkannya secara

terperinci. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen yaitu:
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1) Pedoman wawancara; 2) Alat fotografi 3) Pedoman observasi. Prosedur pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu: 1) wawancara mendalam; 2) Observasi; 3) Dokumentasi data dalam
penelitian ini dibagi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari
sumber utama (Sugiyono, 2013). Data primer dapat diperoleh melalui wawancara langsung,
survei, eksperimen, dan lainnya. Data primer dalam penelitian ini berasal dari wawancara
mendalam dengan informan mengenai Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
mengembangkan kurikulum di SMA swaasta Kota Bontang, dengan empat aspek pokok
yakni proses perencanaan, pelaksanaan, mengevaluasi dan hambatan dan solusi pengembangan
kurikulum. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui perantara atau orang yang telah
mengumpulkan datatersebut sebelumnya (Sugiyono, 2013). Peneliti mengambil data tidak
terjun sendiri ke lapangan, tetapi melalui catatan yang dibuat oleh sumber. Contoh data
sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasiterkait visi dan misisekolah struktur
organisasi sekolah, struktur kurikulum,serta dokumen-dokumen lainnya yang mendukung data
penelitian. Untuk mendapatkan data yang tepat diperlukan sumber data yang tepat juga.

Pemilihan sumber data dilakukan dengan pertimbangan pemahaman terhadap
pengembangan budaya sekolah. Orang yang menjadi sumber data dalam penelitian disebut
dengan informan. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan guru tim pengembang kurikulum. SMA Swasta unggulan di kota Bontang.
Penelitian ini berfokus pada kompetensi kepala sekolah dlam mengambangkan kurikulum
mulai tahap perencanaan, pengimplementasian, evaluasi, hingga mengngatasi hambatan dan
solusi dalam pengembangan kurikulum.Teknik analisis data pada penelitianini menggunakan
komponen data analisis model interaktif (Miles etal., 2014). Teknik Analisis Miles and
Huberman yang mempunyai empat tahapan, yaitu pengumpulan data (data collection),
kondensasi data yang terkadang disebutdengan reduksi data, kemudian penyajian data
(data display), dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Data
yang dikumpulkan oleh peneliti dapat dikondensasi dulu atau data langsung disajikan
saja untuk kemudian disimpulkan. Jika data yang disimpulkan belum tuntas, maka dapat
dikondensasi kembali atau dilengkapi penyajiandatanya. Sedangkan data yang belum
lengkap, maka diperlukan pengumpulan data kembali. Teknik pemeriksaan keabsahan data
yang digunakan dalam  penelitian  ini menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik

mengecek kebenaran suatu datadengan cara membandingkan datayang diperoleh dari
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berbagai sumber (Sidig & Choiri, 2019). Tujuannya ialah membandingkan informasi
tentang hal sama yang diperoleh dari berbagai pihak, agar ada jaminan tentang tingkat
kepercayaan data. Cara ini juga mencegah bahaya subjektivitas. Dalam penelitian ini
menggunakan duamacam triangulasi yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi metode.

Triangulasi sumber adalah sebuah data dalam penelitian diperiksa dengan sumber
yang berbeda (Sugiyono, 2013). Peneliti menggali informasi yang terkait dengan kompetensi
kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum yang dilakukan di sekolah melalui wawancara
mendalam dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru tim pengembang
kurikulum. Sedangkan triangulasi metode digunakan untuk membandingkan data yang
diperoleh melalui metode wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
(Sugiyono,2013). Manajemen sangat penting bagi sebuah organisasi karena dapat membantu
mengarahkan sumber daya organisasi menuju tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
manajemen yang baik, organisasi dapat berjalan dengan efektif dan efisien dalam mencapai
tujuannya. Demikian juga dengan pengembangan kurikulum yang dikelola dengan baik, maka
tujuan sekolah yang tercantum dalamvisi dan misi akan tercapai. Kompetensi manajerial
kepala sekolah dalam meningkatkan keunggulan sekolah sangat menetukan nasib sekolah
dalam menghadapi perubahan yang terjadi didalam dunia Pendidikan. Kepala sekolah harus
dapat melakukan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (Terry & Rue, 2019) Pada
proses pelaksanaan penelitian, peneliti mendengar, melihat, mencatat, mengamati dan
mendokumentasikan segala sesuatu yang terjadi di tempat penelitian berkaitan dengan
perencanaan pengembangan kurikulum di SMA YPVDP Bontang. Untuk penjelasan lebih
terperinci, peneliti akan menguraikan hasil temuan yang terkait dengan tema penelitian dan
disesuaikan dengan pertanyaan penelitian untuk mendeskripsikan kompetensi kepala sekolah
dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hambatan dan solusi pada pengembangan

kurikulum di SMA YPVDP Bontang yang sesuai dengan rumusan masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis yang dibahas adalah sebagai berikut:

1.  Kompetensi kepala sekolah dalam merencanakan pengembangan kurikulum sekolah
unggul di SMA Swasta Kota Bontang.
Dalam membuat perencanaan, kepala sekolah melakukan beberapa langkah yaitu

menganalisis dan mengidentifikasi kebutuhan kurikulum, menyeleksi program-program
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kurikulum berdasarkan prioritasnya, menyusun draft anggaran dana sesuai dengan juknis
RKAS dan melibatkan warga sekolah di forum rapat, menjalin hubungan agar tercipta
perencanaan yang matang, bagaimana seharusnya perencanaan dapat berjalan, tujuan, prioritas
dan program yang telah direncanakan terlaksana dengan baik dan benar. Dengan melakukan
perencanaan yang baik, sekolah dapat mencapai tujuan mereka dengan lebih efektif dan efisien,
serta meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan (Bararah, 2017). Melalui forum rapat
kepala sekolah menyampaikan dan mensosialisasikan tentang hal-hal apa saja yang dapat
direncanakan mengenai pengembangan kurikulum yang akan dilaksanakan di sekolah. Kepala
sekolah beserta warga sekolah dapat menentukan bersama langkah yang akan diambil setelah
perencanaan ditetapkan, dan tentunya perencanaan yang sesuai dengan juknis dan juklak yang
berlaku. Semua itu dilakukan kepala sekolah agar terjadi sinkronisasi antara perencanaan dan
proses implementasi pengembangan kurikulum.

Kompetensi kepala sekolah dalam merencanakan pengembangan kurikulum sekolah unggul di
SMA Swasta Kota Bontang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Langkah-langkah Perencanaan pengembangan kurikulum di SMA swasta
unggulan Kota Bontang

No. Langkah Uraian

1 Pertama Membuat draf pengusulan pengembangan sekolah terutama bidang
kurikulum

2 Kedua Penyesuaian dan penyusunan draf oleh tim pengembang sekolah

3 Ketiga Menentukan kebijakan dalam perencanaan pengembangan Kurikulum

dengan mempertimbangkan hasil analisi SWOT

4 keempat Proses kepala sekolah menetapkan kebijakan dalam perencanaan

pengembangan Kurikulum

2.  Kompetensi kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum sekolah unggul di
SMA Swasta Kota Bontang
Pada kegiatan pengembangan kurikulum, dalam mengimplementasikan kebijakan kepala
sekolah merupakan proses kegiatan untuk menerapkan keputusan secara bersama-sama demi
mewujudkan tujuan yang diinginkan (Ariwibowo & Saifudin, 2019). Dalam hal ini, langkah
awal yang dilakukan kepala sekolah adalah berkoordinasi dengan pihak Dinas Pendidikan
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setempat, baik itu pada saat perumusan perencanaan, proses pelaksanaan kegiatan hingga
penyelesaiannya. Perencanaan yang sudah disetujui bersama-sama dalam forum rapat,
selanjutnya akan dilaporkan pada tim verifikasi Bosnas dan Bosda agar jelas penggunaannya
jikasudah sesuai dengan juknis dan juklak. Hal demikian dilakukan kepala sekolah agar semua
kegiatan yang bekaitan dengan pengembangan kurikulum terlaksana sesuai prosedur yang
semestinya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (lIsa, Isa.2022) menunjukkan bahwa pelaksanaan
implementasi kurikulum membuat guru lebih professional melalui berbagai macam pembinaan
dan pelatihan dengan beberpa peran yang di mainkan seperti partisipator dalam rapat,
supervisor dan evaluator dalam implementasi kurikulum. Hasil yang diharapkan teori-teori
dalam penelitian menjadi bahan pertimbangan kepala sekolah untuk mengambil keputusan
dalam menjawab permasalahan dan peningkatan kualitas pendidikan dalam mengimplementasi
pelaksanaan kegiatan kurikulum. Menyandingkan penelitian yang dilakukan isa dkk peneliti
menyimpulkan kompetensi kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum sekolah

unggul di SMA Swasta Kota Bontang dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 Langkah-langkah mengimplementasikan pengembangan kurikulum

No. Langkah Uraian

1 Pertama  Menyelaraskan visi, misi, dan tujuan sekolah dengan kurikulum yang
berlaku.
2 Kedua Menyusun rencana operasional sekolah yang mencakup program, kegiatan,

sumber daya, dan evaluasi kurikulum.

3 Ketiga Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan kurikulum di kelas dan di
luar kelas
4 keempat Mendorong dan memfasilitasi pengembangan profesional guru dalam

menguasai materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran

5 kelima Melibatkan semua pemangku kepentingan sekolah dalam proses

perencanaan, pelaksanaan, dan peningkatan kurikulum
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3. Kompetensi kepala sekolah dalam mengevaluasi pengembangan kurikulum sekolah
unggul di SMA Swasta Kota Bontang.

Kompetensi kepala sekolah dalam mengevaluasi pengembangan kurikulum sekolah
unggul adalah kemampuan untuk mengelola, mengawasi, dan meningkatkan kualitas proses
dan hasil pembelajaran di sekolah sesuai dengan standar nasional dan kebutuhan lokal
(Darwin.,2022). Beberapa aspek yang berkaitan dengan kompetensi ini yaitu: (a). Penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memadai, (b)Kemampuan memetakan permasalahan
Pendidikan (c)Strategi kepemimpinan kepala sekolah (Hanim, Z. & Wazir, A. 2021) (d).
Kedewasaan Lembaga (e). Kerjasama internal dan eksternal (f).Faktor lain yang bersifat
situasional sesuai karakteristik sekolah dan kebijakan daerah. Pada penelitian ini kami
menyimpulkan cara untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah yaitu dengan mengikuti
pelatihan, bimbingan, supervisi, dan evaluasi yang diselenggarakan oleh pemerintah atau
lembaga lain yang berwenang. Kepala sekolah juga perlu melakukan refleksi, inovasi, dan

kolaborasi dengan guru, pengawas, orang tua, masyarakat, dan pihak terkait lainnya.

4.  Hambatan dan bagaimana solusi dalam mengembangkan kurikulum sekolah unggul di

SMA Swasta Kota Bontang

Pada setiap pelaksanaan kegiatan yang sudah direncanakan, hambatan atau kendala
merupakan faktor yang tidak bisa dihindari. Dalam hal ini kendala utama yang dihadapi kepala
sekolah adalah masalah pendanaan dan kebijakan (Setiawan, 2021). Hal ini disebabkan dalam
petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan pengelolaan dan penggunaan dana Bosnas dan Bosda
telah memiliki standar, prosedur dan kriteria sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta anggaran dari Yayasan yang memerlukan persetujuan dari ketua
umum terkait pengembangan kurikulum yang sedang dan akan berlangsung. Hal ini juga sudah
pernah di sampikan oleh para peneliti sebulumnya tentang hambatan dan solusi dalam
menyusun suatu kebijakan menyatakan bahwa dalam merancang suatu kebijakan, seorang
pemimpin tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, ada beberapa langkah yang harus
ditempuh antara lain perencanaan kebijakan; perumusan kebijakan; implementasi kebijakan;
evaluasi, perubahan, determinasi kebijakan. Masalah yang sering muncul sehingga
implementasi sering mengalami hambatan, yaitu dalam proses perumusan kebijakan biasanya
terdapat asumsi, generalisasi dan implikasi, yang ada dalam implementasi tidak mungkin
dilakukan, akibatnya adalah adanya kesenjangan antara apa yang dirumuskan dengan apa yang
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dilaksanakan. Kesenjangan ini disebabkan oleh: 1). Tidak tersedia sumber daya pada saat

dibutuhkan, 2). Kurangnya komunikasi, 3). Tujuan- tujuan dari unit-unit organisasi sering

bertentangan sehingga membutuhkan waktu yang lama bagi manajamen untuk

menyesuaikannya.

Tabel 3 hambatan dan solusi dalam pengembangan kurikulum di SMA YPVDP

Bontang

No. Hambatan

Solusi

1 Anggaran dana

Solusi yang dilakukan kepala sekolah adalah membuat proposal ke
yayasan dan wali siswa, dengan mensosialisasikan kegiatan

pengembangan keunggulan sekolah

2 Kegiatan
dapat
dalam
RKAS

Solusi yang dilakukan kepala sekolah adalah membuat proposal

bantuan dana melalui swadaya orang tua siswa,

3 Respon
sekolah

kurang antusias

solusi yang dilakukan kepala sekolah adalah musyawarah tentang
pengembangan kurikulum secara lebih intens dan memberikan
pemahaman kepada warga sekolah betapa pentingnya

pengembangan kurikulum.

Dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan harus di evaluasi (Putu Suardipa,2020)

pelaksanaan evaluasi merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan keunggulan

sekolah. Melalui evaluasi, akan diperoleh berbagai pendapat mengenai kelayakan program

kesiapan fasilitas pendukung dan sumber daya manusia, ketepatan dan keefektifan proses

pelaksanaan program serta ketercapaian hasilnya. Berkenaan dengan pengembangan

kurikulum dalam setiap program disetiap tahunnya, baik untuk program yang sudah terlaksna

maupun yang direncakan, evaluasi sangat perlu dilaksanakan agar mengetahui kelebihan dan

kekurangan yang akan terjadi pada proses pelaksanaan program pengembangan kurikulum.

Dalam hal evaluasi, ada beberapa program pengembangan kurikulum yang dilaksanakan:

a)  Program hapalan kitab suci salah satunya program tahfiz untuk siswa/siswi yang beragam

islam di SMA YPVDP masih dianggap kurang sesuai dengan kelayakan standar program
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b)

d)

tahfiz. Hal itu dibuktikan melalui hasil observasi atau catatan lapangan bahwa ada
beberapa kurikulum yang dimiliki tetapi belum sesuai dengan apa yang diharapkan
karena sempat terputus karena pandemi. Pelaksanaan program tahfis di sesuaikan dengan
kemampuan hapalan siswa, untuk siswa yang bersungguh-sungguh dapat mengikuti
program diluar jam sekolah yaitu tiap hari jumat dan sabtu, semantara untuk penghapal
kitab-kitab lainnya bisa dilakukan jam tambahan di hari minggu pagi.

Program TOEFL, SMA YPVDP merupakan sub pelajaran muatan lokal yang termasuk
dalam pengembangan kurikulum dalam meningkatkan keunggulan sekolah. Evaluasi
pada program ini yaitu pada analisis hasil tes TOEFL siswa sebelum dan setelah program
untuk menentukan apakah ada peningkatan yang signifikan. Program ini juga sudah
berjalan dari tahun 2018 dan bekerjasama dengan balai Bahasa Universitas Mulwarman
Samarinda tetapi pada perubahan kurikulum mengalami kendala karena pelajaran muatan
lokal tidak lagi bisa memasukan program TOEFL pada muatan lokal peminatan. Oleh
sebab itu program TOEFL dihapus pada rombel dengan kurikulum merdeka dan
dijadikan program ekstrakulikuler untuk tahun ajaran 2021-2022 sementara rombel yang
masih menggunakan K13 program masih TOEFL terus berjalan.

Program peper lost, SMA YPVDP bekerjasama dengan PT. Badak dan Samsung bontang
menyokong peper lost pada tahun 2019 sampai sekarang masih terus berjalan. Evaluasi
pada program ini yaitu mengenai harga dan spesifikasi TAB pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan Isep Djuanda (2020) bahwa mengukur keberhasilan kebijakan
pendidikan, merupakan salah satu instrumen penting dalam kegiatan evaluasi. Untuk
mengetahui nilai atau manfaat dari hasil kebijakan Pendidikan, harus dilakukan
evaluasi sekaligus untuk mengetahui sejauh mana kebijakan pendidikan telah terlaksana
atau belum terlaksana dan berhasil atau gagal sesuai dengan yang diharapkan atau tidak.
Tujuan dari evaluasi dalam pengemangan kurikulum pada penelitian ini yaitu untuk
mengetahui program yang direncanakan, dengan membandingkan antara Kriteria yang
ditentukan dengan hasil yang dicapai untuk mengambil keputusan pelaksanaan program
dalam rangka meningkatkan keunggulan sekolah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.  Kompetensi kepala sekolah dalam merencanakan pengembangan kurikulum sekolah
unggul di SMA Swasta Kota Bontang dilakukan sebelum tahun ajaran baru. Strategi
perencanaan dimulai dari melakukan analisis dan mengidentifikasi program-program
kurikulum yang sesuai kebutuhan dan skala prioritas dengan mempertimbangkan dana,
sarana dan prasaran, serta kebijakan pemerintah dan Yayasan.

2.  Kompetensi kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum sekolah unggul
di SMA Swasta Kota Bontang dilakukan dengan beberapa langkah yang pertama
menyelaraskan visi, misi, dan tujuan sekolah dengan kurikulum yang berlaku, kedua,
berkordinasi dan membangun kominikasi yang baik dengan semua pihak, Ketiga
mempublikasikan program-program yang telah ditetapkan, Keempat mangefisiensikan
penggunaan dana, memperhatikan peraturan dan prosedur standar pelaksanaan, kelima
kolaborasi dengan semua pihak dan melibatkan seluruh warga sekolah.

3. Kompetensi kepala sekolah dalam mengevaluasi pengembangan kurikulum sekolah
unggul di SMA Swasta Kota Bontang dilakukan kapan saja tidak hanya dalam kegiatan
supervisi pembelajaran tetapi terhadap beberapa temuan-temuan setelah pelaksanaan
kegiatan pengembangan kurikulum berlangsung seperti melakukan evaluasi setelah
pelakasanaan kegiatan, melakukan evaluasi kegiatan dalam rapat bulanan, melakuan
pendekatan secara personal den menjalin kerjasama dengan semua pihak termasuk tim
pengambang sekolah serta mampu memposisikan diri dalam menyikapi perbedaan
yang ada. Temuan temuan yang didapatkan setelah menjankan setiap program
merupakan informasi penting dalam pengambangan kurikulum yang berkelanjutan

4.  Hambatan dan solusi dalam mengembangkan kurikulum sekolah unggul di SMA
Swasta Kota Bontang diantaranya yaitu masalah pendanaan dan kebijakan, masalah
pendanaan dapat diselesaikan dengan kordinasi dan musyawarah dengan warga
sekolah, pengurus Yayasan dan wali seiswa. Sedangkan kebijakan yang kadang
berubah-rubah dan seringkali di akhir waktu yang telah ditetapkan penyelesaiannya
dengan cara penyesuaian dan kebijakan kepala sekolah setelah rembuk dengan warga

sekolah.
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Saran

Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bahan evaluasi dan saran bagi sekolah,
dinas pendidikan dan perusahaan di sekitar lingkungan sekolah agar dapat menjalankan
fungsinya masing-masing dan dapat memberikan dukungan dalam bentuk bantuan baik
kebijakan dan dana guna pencapaian keunggulan di sekolah ini. Peneliti menyarankan agar
ketiga lembaga di atas dapat menjalin kerjasama yang baik dan harmonis guna tercapainya
tujuan pada program-program pemerintah yang berkaitan dengan pengembanagn kurikulum
sesuai dengan standar pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Program kurikulum
merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan keunggulan sekolah. Dengan
memahami kelebihan kekurangan dalam pelaksanaan program yang telah direncanakan,
hendaknya Yayasan atau dinas pendidikan harus mendukung secara penuh pengembangan
kurikulum di setiap sekolah yang menjadi binaan. Demikian juga dengan perusahaan yang
berada di sekitar wilayah sekolah harus dapat merancang program-program CSR yang lebih
baik dan bermanfaat bagi kemajuan pendidikan di sekitar wilayah perusahaan, dalam

meningkatkan keunggulan sekolah demi terciptanya pendidikan yang lebih baik.
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